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ABSTRAK

Penelitian dilakssnskan di Kebun Rumpue Penelitian dan Pengembangan
Peternakan, UPT Peternakan Fakultzs Peternakan Universitas Andalas, vang
bertujuan  untuk mengetahui pengaroh dosis pupuk N, P, dan K terhadap
pertumbuban dan produksi rumput Gajabr cv. Hawaii yang diinokolasi dengan
CMA Glomns maniforiy pada tanoh Ultisol pads pemotongan pertama, Penelitian
ini diharzpkan dapat memberikankan informasi tentang pengpunaan pupuk M. P.
dan K vang terbaik dengan pemaenfeatan CMA terhadap budidayve rumput Gajah
cv. Hawail dan dapat menvediakan hijauan denpan biaya input vang rendah
dengan produksi don kandunpan pien yang tinggi, Penelitian dilaksanakan secarn
eksperimen dengan menggungkan Rancanpan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan dan 4 vlangan. Perlakuan tersebut adalgh 4 = Tanpa CMA + 100% NP
dan B B = CMA + T00%0 M. PLodan B O = CMA 4 73 N, P.odan K. D = CWA 4
50% M, P, dan K dan E = CMA + 25% N, P, dan K. Data diolah dengan Sidik
Fagam menurm Kancangan Acak Kelompok dan perlakuan vanp berbeda dioji
dengan DNMRT. Parameter vang diamati adalash Pertumbuban (Tinggi tanaman,
Jumlah anakan, dan Persentase batang), Produksi {Produksi segar. Produksi bahan
kerng dan Benefit cost ratio). Hastl penelitian ini menunjukken bahwa dosis
pupuk N, P, dan K pada rumpin Gajab ov. Hawaii yang diinokulasi dengan CWA
Cifpmuy manihoric herbede nyata (P<0,03) terhadap tinggi anaman, produksi
segar, produksi bahan kering dan benefit cost ratio sedangkan terhadap jumlah
anakan, persentase botang don berbeda tidak nyvata (P=005). Dar penelitian ini
dapat disimpulkan bahbwa dosis 25 % N, I, dan K pada tamah Ultisol vang
diinokulasi dengan CMA Gilomme meifiosis menghasilkan perumbuohan dan
produksi vang sama dengan dosis T N, 1, dan K. Dosis terbaik ddalaly 104%
M, P, dan K yang dimokuias dengon ChiA,

Kata kunci: CMA (dlomus manifasiv, Pupok N, P, dan K, Tanah Uitisol dan
Fumput Gajah ov, Hawaii



L PENDAHULUAN

A. Latar Helakang

Lintuk menjamin kebutuhan hijawan makesnan temak sepanjang ehun baik
kuantitus maupun Koalitasnyvd maka perlenyva Kita menanam pakan hijavan vang
bermutu serta mampu berproduksl tingei. disukai ternak dan mudah merawatnya.
Samun kenyvataannya produksi hijauan masih belum memenuhi kebutuhae ternak.
ral ind disebahkan karena alokasi penanaman tanaman makonan ternak pada lahan
marginal, vang umumnya tingkat kesuburannya rendah karena sifar Kimia, fsika
dan biologinva wvang jelek. Di Indonesia  lahon  marginal  cukup luas
penycharannyva adalsh tanah Ultisal di mana tenab ini tingkat Kesuburannya
rendah, kessaman Gnggi (pll rendal). Kandungan wasur N. P, K. Ca, Mg, 5. dan
Mo rendah serta tingpinya kandungan Al Fe, dan Mn vang dapat membahavakan
bagi pertumbuhan tanaman (Sanches, 19925,

Salah satu rumpet unpgel vang elah dikembangkan & Indonesia adalab
rumput Gajah (Permisetaen purprenm) v, Hawaii, yvang mana rumput ind
produksinya tinggi, disukai termok, kendungan giz tinggt, serta memerlukan tanah
wvang subur untuk mendapatkan produktivites vang tingei. Muotu hijaosn makanan
ternak pada setiap tempat skan berbeda menurot dacreh atan jenis tanahnva, hal
ini dipengaruhi oleh kesuburan tansh dan unsur bhara yang  dikendungnya.
Semakin banvak unsur hara tersedia produksinya sken semakin tinggi, sebab zot-
zat makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan bisa dipenohi. Kesuburan tanah
dapat dipelihara atan ditingkatkan dengan cara penpelolansn yang baik, ermasuk

pemberian pupuk hijau, kompos, pupuk kandang dzn pupuk buatan,



Riotcknologt merupakan tindakan vang memantfaatkan biologi, antara lain
denpan memanfastkan  Cendawan  Mikorize Arbuskula  (CMA) Mikoriza
merupakan suate bentuk hubungan simbiosis mutualistik antara jemor Ganeker)
dengan perakaran (#hvza) tumbuban tingkat tinggi, Adanya hubungan ini akan
menguntungkan bapi cendawaen karena memperoleh karbohidrat dari (anaman
inangnva, scdangkan tenaman nangnye dapat mengabsorbsi hara vang lebih
banvak vang sebelumnya tidak terambil dan tidak tersedia (Husing 1992}, Menurul
Husin (2002) bahwa fungsi CMA bagi tanaman adalah perbaikan nutrisi tanaman,
resistensi  kekeringan,  resistensi  erhadap patogen  luar anamen, resislensi
tethadap logam beral, bersifat sinergis terhadep tanaman lan, berperan akiil
dalam siklus nutrisi dzn meningkatkan swbilitas ekosistem. Pemanfantan ChaA
untuk ranaman pangan. holikwltur, perkebunan dan kehotanon elah banyak
dizunakan, dan ternvata dapal peningkatan penverapan unsur hem, pertumbuban
dan  produks]  tangman,  Pade  hijausn  pembala pemberian CMA dapat
meningkatkan serapan P, pertumbuhan dan prodoksi (Kartd dkk, 20007,
Sedangkan terhadap rumput potonpan pemberian CMA - dapal meningkatkan
serapan hara pertumbuhan dan produksi hijeusn pekan sanpa menurunkan
kandungan gizinya {Peto dkk. 2003),

Witeogen, Fosfor, dan Kalium adalah unser hare makro vang sangat
dibutuhkan tanaman, tetapi ketersediannyva dalam tanah sanpal lerbatas, sehingaa
lumaman sering kekurangan unsur-unst hara ini Setiadi (19%4) menyvatakan bahwa
pemakaian CWA menghemar pemakaian 30 % I, 40 % N dan 23 % k. Adinurani
dkk. (2004 menyvatakan bahwa inokulasi ChMA dan pemupukan 25-30 % P tanpa

CMA menghasilkan produksi yang sama dengan 1% P tanpa CMA . Peto (20H15)



melaporkan babwa inokulasi CMA dan 25% pupuk P omenghasilkan produksi

leebih tinggi dibandingkan tanpa CMA 100 %% [, sedangkan peningkatan pupuk P

akan meningkatkan aktivitas CMA,

Bertitik tolak dari bal tersebut di atas telah dilaksanakan penelitian dengan

judul @ “Pepzaruh Dosis Pupok ™, Podan K pada Tanah Ultisol vang Dinokalasi

dengan CMA {Cloveres sngibotis ) werhadap Pertumbuhan dan Produksi Rumput

Giajah (Penmivetnor propeeeewid oy, Hawall Pada Pemotongan Pertama ™

B, Rumusan Masalah

(B

e

Apakalh  denpgan  pemberian beberapa  dosis pupuk N, Po dan K
mempengarubi pertumbuhan dan produksi romput Gajah (Peenisetn
purppremn) oy, Hlawail vang ditnokulast dengan Clemny semthoiis poda
tamah Litisol 2

Berapa dosis pemupukan N, P.odan K vang optimum untuk mendapatkan
pertumbuhan dan produksi mumput Gajah cv. Hawail vang tinggi vang
ditnokulast dengan Clfoprgs weardflions pada tanah Llisol 7

Apakah penpounaan CMA Celamuy worihoniy pada rumpur Gajah ov,

Hawaii dopat mengurangi pengaungan pupuk M. P dan K Y

C. Tujuan dan Kezunaan Penelitian

lujuan penclitian adalab :

1.

Untuk  mengetahui pengaruh dosis pupuk N P dan K terhadap
pertumbunhan dan produkst ruomput Gagah ove Howail vang dimolulasi
dengan Clomy ety padi tanah Ulisol pada pemotongon pertama.

Menpetahul beropa akaran atow dosis pemuopukan B Po dan K ovang

optimum uniuk mendapatkan pertumboehan dan produksi  rumpot Gajah

fd



cv. Hawaii vang optimum bila diinekulasi dengan Cilamaes srensiforis pada
tanah Llisol,
Kegunaan dari penelitian adalab :
[ Untuk mendapatkan imlormast lentang penggunasn pupuk M. [P dan K
ving optimum denpan pemanfaatan CMA  terhadap bodidave rumput
Cijah ov. Hawaii
2. Untuk menvediakan hijavan dengon biava inpul vang rendah dengan
pricluksl dan kandungan gz vang tinged,
¥, Hipotesis
Pemberion 23% dosis pupuk M. P, don K pada pada tanah Ulisol yvang
diinokulasi dengan CMA Crlamas manilotis. menghasilkan pertumbuhan den
pristluksi rumput Gajah vang sama dengan 100 % pupok N B dan B tanpa

pemherion CM A



V. KESIMPULAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dosis 25% N, P, dan K pada
anah Ultisol yang diinokulasi dengan CMA Glomus  manifosis menghasilkan
perfumbuban dan produksi vang sama dengan dosis 100% M, P, dan K. Dosis terbak

adalah 100% N, P, dan K vang diinokulasi dengan CMAL
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